
Peluang  Emas  PAD  Bandar
Lampung  Melonjak  Naik
Menjelang Libur Nataru
BANDARLAMPUNG – Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung memasang
target tinggi untuk perayaan Hari Raya Natal 2025 dan Tahun
Baru 2026 (Nataru). Pihaknya menargetkan lonjakan kunjungan
wisata dan tingkat hunian hotel di kota ini naik signifikan
hingga 30 persen dibanding hari libur biasa.

Kepala  Dinas  Pariwisata  Adiansyah,  Kamis  (27/11/2025),
mengungkapkan  optimisme  tersebut  didasari  oleh  pembenahan
destinasi yang ada, seperti Taman Hutan Kera dan Air Terjun
Batu Putu. Ia juga meminta seluruh pengelola hotel dan tempat
wisata swasta untuk bersiap, memprioritaskan keselamatan, dan
memastikan fasilitas layak menyambut membludaknya pengunjung.

“Kalau bisa sebanyak-banyaknya. Harapan kita ada peningkatan
jumlah pengunjung di atas 30 persen untuk hotel dan destinasi
wisata  dibanding  weekend  dan  hari  libur  biasanya,”  ujar
Adiansyah, Kamis (27/11/2025).

Ia bahkan menyebut, pada beberapa destinasi wisata dan hotel
tertentu,  kenaikan  kunjungan  dapat  mencapai  50  persen,
tergantung daya tarik lokasi serta fasilitas yang tersedia.

Adiansyah  menegaskan,  meningkatnya  kunjungan  wisatawan  akan
berdampak langsung terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Bandar Lampung.

“PAD tentu kami serahkan pengelolaannya ke Bapenda. Tapi semua
yang kita lakukan di sektor pariwisata ujungnya juga untuk
meningkatkan PAD,” katanya.

Menurutnya,  pertumbuhan  sektor  pariwisata  akan  memberikan
kontribusi  besar  terhadap  pendapatan  daerah,  terutama  dari
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sektor perhotelan, restoran, dan retribusi wisata.

“Semakin banyak wisatawan datang, semakin besar PAD yang kita
dapatkan untuk Kota Bandar Lampung,” lanjutnya.
Adiansyah  juga  menyampaikan,  hingga  saat  ini  belum  ada
penambahan  destinasi  wisata  baru  yang  dikelola  pemerintah
kota.
Namun,  pihaknya  terus  mendorong  pengelola  untuk  melakukan
pembenahan pada lokasi yang sudah ada.

“Destinasi wisata baru belum ada. Masih yang lama, mungkin ada
perbaikan fasilitas dan spot foto. Itu yang kita tawarkan
kepada wisatawan,” ujarnya.
Beberapa  destinasi  wisata  yang  dikelola  Pemerintah  Kota
Bandar Lampung tetap menjadi andalan, di antaranya Taman Hutan
Kera Telukbetung Utara, air terjun Batu Putu, yang kini telah
dilengkapi jalur lintasan wisata alam.

Kita  tawarkan  wisata  alam  yang  dikelola  pemerintah  kota,
seperti Hutan Kera dan Air Terjun Batu Putu,” ucapnya.

Dinas Pariwisata juga mengimbau pengelola tempat wisata swasta
maupun  pemerintah  untuk  mempersiapkan  fasilitas  menjelang
lonjakan pengunjung saat libur Nataru.

“Kita  pantau  fasilitas-fasilitasnya,  jangan  sampai  tidak
layak. Jika ada yang rusak segera diperbaiki,” katanya.

Ia  menekankan  pentingnya  keselamatan  pengunjung  agar  tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan selama masa liburan.

“Keselamatan wisatawan harus jadi prioritas,” Tandasnya.(Nda)


